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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi saat ini mempengaruhi pola hidup yang ada di 

masyarakat. Dapat dilihat pada gambar 1.1, terlihat perubahan tren berbelanja 

dari konvensional menjadi online atau elektronik. Dampak dari tren tersebut juga 

mempengaruhi kebutuhan akan pelayanan penyimpanan produk menjadi 

meningkat. Sehingga pada akhirnya perkembangan dunia industri di Indonesia tak 

terelakkan, salah satunya adalah bisnis fulfillment pada sektor pergudangan. 

Fulfillment adalah jasa yang mencakup serangkaian proses pemenuhan pesanan 

produk dari para pelanggan. Cakupan dari bisnis fulfillment adalah dari tempat 

penyimpanan produk atau gudang, penerimaan pemesanan, hingga proses 

pengiriman produk dengan menggunakan jasa third party logistic (3PL). Bisnis 

fulfillment sendiri didominasi oleh perusahaan e-commerce yang beberapa tahun 

belakangan ini penggunanya meningkat tajam. Bisnis fulfillment juga merupakan 

istilah baru dalam dunia logistik, dimana sebelumnya masyarakat umum hanya 

mengetahui warehouse atau gudang saja. 

 

Gambar 1. 1 Grafik Nilai Transaksi E-Commerce di Indonesia  

(Sumber : Bank Indonesia) 

Kegiatan fulfillment pada sektor warehousing harus memiliki penyimpanan 

dokumen dan barang yang baik agar dapat menunjang kelancaran aktivitas dan 

proses selanjutnya. Dinamika perubahan yang berkembang di lingkungan internal 

dan eksternal juga memaksa perusahaan untuk mengejar perbaikan proses yang 
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berkelajutan. Konsep lean adalah konsep perampingan atau efisiensi yang dapat 

diterapkan pada bisnis manufaktur dan jasa. Hal-hal yang dapat menyebabkan 

pemborosan dalam sebuah perusahaan atara lain yaitu kelebihan produksi, waktu 

tunggu, transportasi yang tidak efesien, proses yang berlebihan, produk cacat, dan 

lainnya. 

Pendekatan industri yang paling dikenal luas perbaikan berkelanjutan antara 

lain adalah Lean Warehousing. Lean Warehousing yaitu menghilangkan proses 

non-value added dan waste dalam aktivitas di gudang. Pada PT Shipper 

khususnya WH CGK-41 terjadi adanya discrepancy dari stock inventory gudang 

yang mana disebabkan oleh 2 (dua) faktor utama, yaitu system cause dan inbound 

process cause yang dirasa kurang efektif. Inbound process disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti workload, packaging rules, qc rules, dan document flow.  

Dari proses inbound ini dapat dilihat lebih jauh keterkaitan antar proses 

yang terjadi didalamnya, khususnya barang real di lapangan. Proses inbound yang 

berlokasi di lapangan adalah dimulai dengan unloading barang dari kendaraan 

pengantar, pulling barang dari area unloading ke area staging inbound, grouping 

barang sesuai dengan sku, qc yang dilakukan bersamaan dengan labelling, 

receiving data aktual barang ke sistem, dan putaway barang sesuai dengan lokasi 

yang ditunjukkan oleh sistem.  

 

 

Gambar 1. 2 Proses Inbound 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Namun, faktanya yang terjadi di lapangan, metode yang digunakan untuk 

melakukan proses inbound tidak selalu sejalan dengan SOP yang telah 

diberlakukan oleh perusahaan. Terdapat beberapa penambahan proses dan juga 

pengurangan proses, keadaan di lapangan juga cenderung berubah ubah 

dikarenakan keadaan operasional yang tidak dapat dipastikan. Pemborosan 

(waste) adalah segala aktivitas dalam proses kerja yang tidak memberikan nilai 

tambah. Terdapat 7 (tujuh) macam pemborosan (waste) dalam lean, yaitu 

transportation, inventory, motion, waiting, overproduction, processing, dan 

defects. Salah satu contoh adalah pada saat lokasi yang ditunjukkan pada aplikasi 
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RF untuk dilakukan proses put away mengalami kepenuhan dan memiliki lokasi 

yang terpencar padahal memiliki sku yang sama sehingga menambahkan waktu 

total time dari proses inbound itu sendiri. Pada penelitian ini akan menggunakan 

metode Value Stream Mapping (VSM) dan Fishbone Diagram dalam proses 

analisis. Fishbone Diagram digunakan untuk mengetahui akar masalah yang 

mengakibatkan timbulnya waste, sedangkan Value Stream Mapping (VSM) 

merupakan salah satu dari lean tools yang terbukti ampuh untuk menghilangkan 

waste (non-added value), memetakan aliran material, dan informasi dalam sistem 

produksi. Sehingga mendapatkan pengevaluasian proses yang lebih baik dan lebih 

detail untuk melihat permasalahan yang ada lebih tampak jelas. 

Tabel 1. 1 Waste pada Proses Inbound 

Waste Activities Inbound Kategori 

Nama 

Kegiatan 
Waste Analisis Penyebab 

Waktu 

(Detik) 
NVA NNVA 

Unloading 

& QC 

Waiting 

Menunggu ASN dibuat oleh pihak 

client dan diproses oleh dedicated 

admin. Serta menunggu untuk 

mencari pallet yang tidak digunakan 

483ˮ Ⅴ  

Transport 
Perpindahan barang dari area 

unloading ke staging area 
93”  Ⅴ 

Grouping 

Waiting 
Pergerakan mencari bin box kosong 

atau yang tidak digunakan untuk 

melakukan proses grouping 

264” Ⅴ  

Defect 
Kerusakan barang yang terjadi ketika 

proses grouping berlangsung 
 Ⅴ  

Putaway 

Waiting 

Pergerakan mencari hand jack karena 

tidak ada lokasi khusus untuk 

penempatan hand jack yang tidak 

digunakan 

347” Ⅴ  

Transport 

Jarak perpindahan barang dari 

staging area menuju racking dan 

jarak perjalanan menuju admin 

164”  Ⅴ 

Motion 
Pergerakan mencari lokasi kosong 

untuk meletakkan barang 
603”  Ⅴ 

Over 

Processing 

Disebabkan oleh adanya kegiatan 

berulang dalam mencetak trace id 

karena kurangnya kehati-hatian saat 

ingin menempelkan trace id ke bin 

box sehingga trace id robek, karena 

hal tersebut mengharuskan untuk 

bolak balik dari racking ke meja 

136” Ⅴ  
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admin, dimana jarak cukup memakan 

waktu 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023) 

Keterangan : 

VA = Value Added 

NVA = Non Value Added 

NNVA = Necessary Non Value Added 

Permasalahan yang terjadi di atas pada akhirnya akan berdampak pada 

pemborosan waktu proses akibat terdapatnya aktivitas yang tidak efesien atau 

tidak mempunyai nilai tambah (non value added) dalam berbagai hal kegiatan. 

Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan bentuk pemborosan yang harus 

dihilangkan agar aliran nilai (value stream) dapat berjalan lancar. Oleh sebab itu 

pendekatan Lean Warehouse sangat membantu menyelesaikan permasalahan yang 

ada di WH-CGK41 PT Shippindo Teknologi Logistik. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan, 

penulis tertarik melakukan analisis serta memberikan solusi terkait waste serta 

dampaknya yang ada di dalam proses inbound. Selama hampir 5 bulan penulis 

memiliki kesempatan untuk meneliti serta melihat langsung kegiatan yang 

dilakukan PT Shippindo Teknologi Logistik pada bagian Operations Fulfillment 

B2C Penulis mengajukan judul Laporan Magang yaitu “Analisis Lean Warehouse 

Untuk Meminimalisir Waste dan Dampaknya Pada Proses Inbound WH-CGK41 

PT Shippindo Teknologi Logistik.” 

 

1.2 Tujuan Magang 

Tujuan disusunnya Laporan Magang ini adalah untuk menganalisis 

permasalahan yang terjadi serta meciptakan solusi untuk pemecahan masalah 

tersebut. Adapun tujuannya sebagai berikut : 

a. Analisis proses pengurangan waste pada proses inbound 

b. Analisis dampak waste pada proses inbound 

 

1.3 Manfaat Magang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis ataupun praktis, diantaranya: 
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1.3.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dan menambah 

pegetahuan terutama dalam bidang logistik, serta dapat digunakan sebagai 

salah satu referensi bagi penelitian di masa mendatang dalam lingkup yang 

lebih detal, jelas dan mendalam lagi. 

 

1.3.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan agar waste 

yang timbul dalam proses inbound dan dampaknya dapat berkurang, 

sehingga dalam proses pengerjaannya dapat lebih efisien dan cepat. 

 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Magang dilaksanakan selama 5 (lima) bulan, terhitung sejak tanggal 18 

Agustus s.d. 23 Desember 2022 setiap hari Senin s.d. Jumat, pukul 10.00 s.d. 

18.00 WIB. 

Kegiatan magang dilaksanakan di PT Shippindo Teknologi Logistik 

(Shipper). Berikut adalah identitas lembaga tempat pelaksanaan magang 

dilakukan. 

Nama Perusahaan :  

Alamat  Kantor :  

      

Alamat Warehouse :  

 

Telepon  :  

Website  :  

 

1.5 Jadwal Kegiatan 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ditempatkan pada 

Departemen People Operation dalam Bagian Operations Fulfillment B2C. Adapun 

kegiatan yang dilakukan penulis selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

di antaranya : 

PT Shippindo Teknologi Logistik (Shipper) 

GoWork XL Axiata Tower 10th floor Jl. H.R. Rasuna Said X5 

Kav. 11-12, Kuningan, Jakarta Selatan.  

Gudang Shipper WH-CGK41 Kapuk Jl. Kapuk Kamal Raya 

No.28F, RT.02/ RW. 02, Kamal Muara, Jakarta Utara. 

080332160215 

www.shipper.id 

 

 

http://www.shipper.id/
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Tabel 1. 2 Timeline Kegiatan Pelaksanaan PKL (perbulan) 

Waktu Kegiatan 

18 s.d 31 

Agustus 

Tugas yang telah 

direncanakan: 

1. Melakuakan Pra Onboarding selama 3 hari 

2. Melakukan Onboarding selama 6 hari 

3. Belajar dan mengetahui flow/ proses kegiatan di bagian 

inbound 

Rencana tugas 

berikutnya: 

Belajar dan mengetahui proses kegiatan di bagain outbound 

dan inventory. Memilih akan dokus untuk berada di salah satu 

bagian dan mencari permasalahan serta solusinya. 

1 s.d 30 

September 

Tugas yang telah 

direncanakan: 

1. Belajar flow/ proses kegiatan di outbound 

2. Belajar bagaimana cara divisi bagian inventory bekerja 

3. Fokus berada di inbound dan diidentifikasi masalah 

yang ada apa saja 

4. Membantu dalam mencetak trace id dan label sku agar 

tidak terlalu lama barang di staging area 

Rencana tugas 

berikutnya: 

1. Belajar cara membuat report GRN 

2. Belajar cara membuat BAK 

3. Membantu email report ke client 

4. Belajar cara membuat file discrepancy 

1 s.d 31 

Oktober 

Tugas yang telah 

direncanakan: 

1. Membantu dalam membuat report GRN 

2. Membantu dalam membuat BAK dan mengirimkannya 

ke client melalui email 

3. Membuat file discrepancy agar mengetahui selisih 

antara aktual dan yang ada di surat jalan 

4. Filing berkas-berkas fisik inbound ke dalam ordner 

Rencana tugas 

berikutnya: 

Mengidentifikasi masalah per proses agar bisa mencari 

masalah yang bisa melakukan improve jadi lebih baik dan 

mencari data untuk mendukung laporan magang. 

1 s.d 30 

November 

Tugas yang telah 

direncanakan: 

1. Mengidentifikasi masalah agar dapat melakukan 

improve 

2. Mencari data untuk di dalam laporan akhir 

3. Kegiatan rutinitas di inbound 

Rencana tugas 

berikutnya: 

Tetap support bagian inbound dan menyelesaikan laporan 

magang 

1 s.d 23 

Desember 

Tugas yang telah 

direncanakan: 

1. Kegiatan rutinitas di inbound 

2. Menyelesaikan laporan akhir Shipper, MBKM, dan 

kampus 

3. Melakukan uji penerapan sistem pengarsipan pada 
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divisi inbound 

4. Mengambil dan mengolah data untuk laporan 

5. Melakukan learning di website my academy 

(Sumber : Data Penulis, 2023) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan uraian yang telah penulis jelaskan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

a. Peringkat waste secara berurutan dari terbesar sampai terkecil adalah 

waste motion pada putaway sebesar 29%, waste waiting pada unloading 

& QC sebesar 23%, waste waiting pada putaway sebesar 17%, waste 

waiting pada grouping sebesar 13%, waste transportation pada putaway 

sebesar 8%, waste over processing pada putaway sebesar 7%, dan waste 

transportation pada unloading & QC sebesar 4%. Sedangkan faktor 

waste defect pada proses grouping terjadi karena kurangnya kehati-

hatian orang lapangan yang melakukan grouping sehingga terjadi 

kerusakan pada barang. Penerapan lean warehouse dengan metode value 

stream mapping menghasilkan nilai PCE (Process Cycle Efficiency) 

yang lebih besar dari nilai PCE (Process Cycle Efficiency) sebelumnya, 

hal tersebut menandakan bahwa proses pada divisi inbound mengalami 

peningkatan efesiensi dan efektivitas kerja. 

b. Dampak yang terjadi jika penyebab-penyebab yang ada di fishbone tidak 

ditindak lanjut dan diperbaiki, maka akan menghambat kinerja dari 

pekerja lapangan atau man power itu sendiri, padahal penyebab yang 

telah dijelaskan tersebut termasuk hal kecil yang seharusnya bisa 

diperbaiki lebih cepat jika penyebab tersebut diketahui lebih awal. Maka 

produktivitas dari gudang akan meningkat namun dengan tidak 

mengeluaran biaya yang besar, sehingga tetap menghasilnya profit yang 

stabil atau bahkan lebih besar karena proses yang dilakukan berjalan 

lebih cepat. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan Analisa yang dilakukan penulis selama 

menjalankan magang di PT Shippindo Tekologi Logistik terdapat saran yang 

dapat diberikan kepada perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan permasalah pertama, penulis menyarankan agar menjadi 

perusahaan lean base, perusahaan harus menggunakan pencatatan 

waktu mulai dan selesai dari setiap proses yang ada di warehouse pada 

WMS guna dapat melihat lebih detail waktu dari setiap proses yang 

ada dan juga lebih mudah dalam melihat waste yang mungkin terjadi. 

Dan juga menerapkan perbaikan terhadap permasalahn pemborosan 

(waste) yang terjaid di sepanjang aliran proses, agar pemborosan dapat 

diminimumkan dan proses dapat berlangsung lebih optimal. 

b. Berdasarkan masalah kedua, penulis menyarankan agar waste yang 

timbul dapat diperbaiki lebih cepat karena akan berdampak pada 

Service Level Agreement (SLA) pada proses divisi inbound dan juga 

kinerja dari pekerja itu sendiri. Perbaikan bisa dilakukan dengan 

melakukan hal yang disarankan oleh penulis yang tertera pada bab 

sebelumnya, sehingga waste yang ada tidak berdampak lebih lama 

pada proses inbound. 
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